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ARAHAN DOKUMEN 
RENCANA

Rankir  RPJPD 2025-2045 dan 
RPD 2024-2026



INDONESIA EMAS 2045

VISI INDONESIA EMAS 2025-2045

Negara Nusantara Bersaulat , Maju dan Berkelanjutan

NEGARA NUSANTARA :
Negara kepulauan  yang memiliki  ketangguhan  politik , ekonomi , keamanan nasional  dan budaya/peradapan  

Bahari sebagai poros maritim  dunia

5 Sasaran Utama Visi Indonesia 2045

SASARAN UTAMA INDIKATOR

Pendapatan per kapita  setara negara maju
GNI per kapita , kontribusi  PDB maritim , kontribusi  PDB 

Manufaktur

Kemiskinan  menuju  nol  persen dan ketimpangan  

berkurang
Gini Ratio, Kontribusi  PDRB Kawasan Timur Indonesia

Kepemimpinan  dan pengaruh  di dunia internasional  

meningkat
Global Power Index

Daya saing sumber  daya manusia meningkat Human Capital Index

Intensitas  emisi  Gas Rumah Kaca(GRK)  menurun  

menuju  Net Zero Emission
Penurunan  Intensitas  emisi  GRK

DILAKSANAKAN MELALUI :
17 Arah (Tujuan ) Pembangunan, 8 Misi (Agenda) Pembangunan dan 45 Indikator  Utama 

Pembangunan



ISU KEWILAYAHAN SECARA UMUM:

Á Pusat pertumbuhan belum berkembang di luar Jawa

Á Produktivitas  di perkotaan masih rendah akibat  desain dan tata Kelola

Á Pembangunan pedesaan dan daerah afirmasi  belum optimal akibat  kebijakan  yang belum asimetris dan afirmatif

Á Kesenjangan pembangunan sarana dan prasarana dasar antar Jawa dan luar Jawa

Á Masih tingginya permasalahan pertanahan dan masih sangat terbatasnya RDTR

Á Tingginya resiko bencana dan masih lemahnya tata Kelola kebencanaan

Á Desentralisasi dan otonomi daerah dengan tata Kelola yang lemah dan ketergantungan kepada dana transfer pusat

Á Belum optimalnya  integrasi konektivitas  domestic dan global dengan Kawasan pertumbuhan ekonomi
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FAKTA & POTENSI WILAYAH BALI NUSA TENGGARA:

Á Wilayah Bali-Nusa Tenggara memiliki  potensi pariwisata  yang beragam (alam, budaya, buatan, minat  khusus) serta 

potensi ekonomi kreatif  berbasis ukomoditas unggulan dan budaya tradisi  lokal

Á Telah ditetapkan  Destinasi Pariwisata Prioritas, Destinasi Pariwisata Pengembangan dan Kawasan Strategis Pariwisata 

Nasional yang diharapkan mampu memberikan multiplier effect sector terkait  industry pariwisata  dan ekonomi kreatif

Á Memiliki  beragam komoditas unggulan berupa komoditas tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan tangkap 

dan perikanan bududaya (kemiri, bambu, kopi, jambu mete, rumput  laut , sapi dan perikanan (tuna, cakalang,tongkol, 

dll ). Ditetapkannya Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT), Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN), dan 

Food Estate

Á Memiliki  potensi energi baru terbarukan  (EBT) berupa tenaga angin, ternaga surya, mikro hydro, arus laut .

Á Berdasarkan analisis growth diagnostic, factor penghambat pembangunan ekonomi diProvinsi NTT adalah factor SDM 

ketenaga kerjaan , yaitu  SDM Pendidikan dan infrastruktur

ARAH PEMBANGUNAN WILAYAH BALI-NUSA 

TENGGARA 2025-2045

Koridor Ekonomi Bali-Nusa Tenggara 

òSuperhub Pariwisata  dan Ekonomi Kreatif  

Nusantaraó

KEBIJAKAN UMUM :
Tata Ruang dan Pertanahan, Perdesaan dan Daerah 

Afirmasi, Ketenagalistrikan , Sarana dan Prasarana 

Dasar, Urbanisasi dan Perkotaan, Konetivitas, 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, Desentralisasi



TUJUAN DAN SASARAN RPD 2024-2026
Tujuan 1 : Mewujudkan masyarakat yang mandiri, makmur, 

sejahtera dan berkeadilan sosial;

Sasaran :

1. Meningkatnya produksi dan produktifitas serta 

pengolahan produk untuk meningkatkan nilai tambah 

2. Meningkatnya peranan pariwisata untuk mendukung 

perekonomian

3. Meningkatnya investasi dan neraca perdagangan 

4. Terciptanyalapangankerjadan 

meningkatnyakesempatankeja
5. Meningkatkannya daya beli masyarakat
6. Menurunnya kemiskinan masyarakat

7. Menurunkan ketimpangan pendapatan antar kelompok 

masyarakat
8. Meningkatnya Kontribusi PAD terhadap Pendapatan 

daerah

9. Terjaminnya kesetaraan gender dan perlindungan anak, 

disabilitas dan inklusi sosial

10.Terwujudnya Ketahanan dan Kedaulatan Pangan

Tujuan 2 : Meningkatkan kualitas SDM yang berkualitas dan 
berdaya saing;
Sasaran :

1. Meningkatnya akses dan kualitas SDM NTT yang tinggi dan 
berdaya saing

2. Meningkatnya akses dan kualitas pelayanan Kesehatan
Tujuan 3 : Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan aspek lingkungan hidup,  
kewilayanan dan mitigasi bencana;
Sasaran :

1. Memperkuatinfrastrukturuntukmendukung
pengembanganekonomidan pelayanandasar

2. Meningkatnya kualitas Tata ruang dan lingkungan hidup 
Daerah

3. Meningkatnyaketangguhan bencana daerah dan Adaptasi 
terhadap Perubahan Iklim

Tujuan 4: Mewujudkan Birokrasi yang Berorientasi pelayanan, 
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.
Sasaran : 

1. Mewujudkan pembangunan infrastruktur yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan aspek lingkungan 
hidup,    kewilayanan dan mitigasi bencana;



ARAH KEBIJAKAN RPD 2024-2026

2024

2025

2026

SuksesPenyelenggaraanPemiluDan 

PemiluKepalaDaerah 2024 untuk

Mewujudkan Pembangunan Inklusif dan 

Berkelanjutan

Ekonomi yang kokoh, Infrastrutkutr yang 
handal dan SDM yang berkualitas

Ekonomi Unggul dan SDM yang berdaya saing

ArahanRPJPN VisiPembangunan2005-2025 Indonesia 
Yang Mandiri, Maju, Adildan Makmur

Visi RPJPD Provinsi NTT 2005-2025 
άbǳǎŀ ¢ŜƴƎƎŀǊŀ ¢ƛƳǳǊ ȅŀƴƎ maju, 
mandiri, adil dan makmur dalam 
bingkai negara kesatuan republik 
indonesiaέ

Arahan RPJMN 2020-2024 mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur melaui 
percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan 
menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang 
kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif diberbagai 
wilayah yang didukung SDM berkualitas dan berdaya 
saing

Arahan RPJPD Provinsi NTT Tahun 2005-2025 Tahun ke empat : 
NTT yang maju, mandiri adil dan makmur melalui percepatan 
pembangunan daerah di berbagai bidang dengan menekankan 
pada terbangunnya perekonomian yang kokoh berlandaskan 
keunggulan produk daerah yang kompetitif berdaya saing tinggi 
didukung oleh SDM berkualitas.

RancanganRPJPN VisiPembangunanIndonesia Emas2025 ς2045: 
άNegara Nusantara Bersaulat , Maju dan Berkelanjutan ó

Negara Nusantara : Negara kepulauan yang memiliki  

ketangguhan politik , ekonomi, keamanan nasional dan 

budaya/ peradapan Bahari sebagai poros maritim  dunia



ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 2024-2026

ARAH KEBIJAKAN

TAHUN 2024 TAHUN 2025 TAHUN 2026
SUKSES PENYELENGGARAAN PEMILU DAN 

PEMILU KEPALA DAERAH 2024 UNTUK 

MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN INKLUSIF DAN 

BERKELANJUTAN

EKONOMI YANG KOKOH, INFRASTRUKTUR 

YANG HANDAL DAN SDM YANG 

BERKUALITAS

EKONOMI UNGGUL  DAN SDM YANG  

BERDAYA SAING

ü Pemberdayaan masyarakat dalam 

mendukung peningkatan pendapatan

ü Pengembangan dan penguatan potensi-

potensi ekonomi local

ü Penuntasan pembangunan infrastruktur 

dan peningkatan pelayanan dasar

ü Pencapaian dan pemenuhan SPM

ü Sinergitas pencapaian tujuan dan 

pelaksanaan prioritas pembangunan 

dengan kabupaten/kota serta pemangku 

kepentingan lainnya

ü Mensukseskan penyelenggaraan Pemili 

dan Pemilu Kepala daerah serentak 

tahun 2024

ü Pengembangan Rantai Nilai ekonomi 

lokal

ü Penguatan system ekonomi masyarakat

ü Sinergitas tujuan pembangunan dan 

pemangku kepentingan lainnya

ü Peningkatan kualitas hidup masyarakat

ü Ketersediaan dan pemantapan 

infrastruktur

ü Kerjasama lintas daerah dan para 

pemangku kepentingan dalam 

pengelolaan ekonomi berkelanjutan

ü Peningkatan kualitas hidup masyarakat



KONDISI EKSISTING



CAPAIAN INDIKATOR KINERJA MAKRO

63,10



PERSENTASE DAN JUMLAH PENDUDUK MISKIN MARET 2023

Wilayah (Propinsi)

Persentase Penduduk Miskin Provinsi (Persen)

2023 2022

Maret September Maret September

Nusa Tenggara Timur 19,96 - 20.05 20.23

WIlayah (Perkotaan Perdesaan)

Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Nusa Tenggara Timur Per 
Semester (Ribu Jiwa)

2023 2022

Semester 1 
(Maret)

Semester 2 
(September)

Semester 1 
(Maret)

Semester 2 
(September)

Perkotaan 135.57 - 126.8 131.36

Perdesaan 1005.55 - 1004.83 1017.81

Total 1141.11 - 1131.62 1149.17 



KEMISKINAN EKTRIM NTT

Kode Provinsi/ Kabupaten/Kota
Persentase Penduduk Miskin 

Ekstrem (persen)
Jumlah Penduduk Miskin 

Ekstrem (ribu jiwa)

2021 2022 2021 2022

53 Nusa Tenggara Timur 6.44 6.56 358.95 370.46

5301 Sumba Barat 13.73 11.75 18.28 15.85

5302 Sumba Timur 15.14 10.40 39.96 27.74

5303 Kupang 5.72 5.98 22.73 24.28

5304 Timor Tengah Selatan 6.56 13.01 30.96 61.57

5305 Timor Tengah Utara 4.84 2.48 12.48 6.44

5306 Belu 5.35 4.44 12.08 10.17

5307 Alor 2.77 2.38 5.75 4.98

5308 Lembata 9.90 7.98 14.64 12.01

5309 Flores Timur 0.79 2.10 2.06 5.49

5310 Sikka 0.42 2.57 1.36 8.32

5311 Ende 13.00 10.99 35.76 30.29

5312 Ngada 5.32 2.98 8.88 5.04

5313 Manggarai 9.35 6.64 32.42 23.33

5314 Rote Ndao 9.22 9.62 16.98 18.38

5315 Manggarai Barat 6.98 9.79 19.91 28.52

5316 Sumba Tengah 18.79 19.11 13.97 14.40

5317 Sumba Barat Daya 6.91 4.63 24.62 16.80



KEMISKINAN EKTRIM NTT

Kode Provinsi/ Kabupaten/Kota

Estimasi Persentase 
Penduduk Miskin Ekstrem 

(persen)

Estimasi Jumlah Penduduk 
Miskin Ekstrem (ribu jiwa)

2021 2022 2021 2022

5318 Nagekeo 1.35 1.47 2.00 2.20

5319 Manggarai Timur 6.85 9.11 19.94 26.78

5320 Sabu Raijua 16.16 8.79 16.42 9.17

5321 Malaka 3.06 3.54 6.04 7.07

5371 Kota Kupang 0.38 2.49 1.72 11.64



TREN PENURUNAN 

STUNTING DI PROVINSI 
NTT

43,8%

Target Nasional 2024 : 14%

35,4%
30%

24,2%
20,9% 17,7%

15,2%

2018 2019 2020 2021 2022 Feb 2023

81.434 91.120 90.602 81.354 77.338 63.804

Prevalensi

Jumlah

Data SSGI

37,8%
N.A

35,5%
Data e-PPGBM

Å Data SSGI (Survei  Status Gizi Indonesia)  maupun  data e-PPGBM (Elektronik -Pencatatan  dan Pelaporan  Gizi 

Berbasis Masyarakat) menunjukkan  bahwa Trend  Angka Stunting  di  NTT terus  menurun  dari  tahun  ke tahun ;

Å Pada Tahun 2020 tidak  tersedia  Data SSGI karena  tidak  dilaksanakan  SSGI akibat  Pandemi Covid-19. Data SSGI 

Provinsi  NTT pada tahun  2022 merupakan  DATA HASIL PROYEKSI.

TARGET REALISASI

Tahun 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023

Prevalensi 
Stunting

20% 16% 12-10 % 30% 24,2% 20,9% 17,7% 15,2%

Sumber: e-PPGBM 22 Kab/Kota Cut off 10 Sept. 2023 Pkl. 16:00 WITA

Estimasi rata-rata Penurunan 
STUNTING Per Tahun
Nasional : 2.6 %
NTT        : 3.4 % (ePPGBM)



Jumlah Balita 

Stunting 

AGUSTUS 

2023

% 

STUNTING 

AGS 2023

% 

STUNTING 

AGS 2022

POIN 

PENURUNAN

/KENAIKAN

1 2 3 4 5 6 = (4-5)

1. KAB SUMBA BARAT DAYA 9.762               31,9            24,3 7,6                   

2. KAB TIMOR TENGAH SELATAN 8.924               22,3            28,3 6,0                   

3. KAB TIMOR TENGAH UTARA 4.555               22,6            24,4 1,8                   

4. KOTA KUPANG 4.019               17,2            21,5 4,3                   

5. KAB KUPANG 3.872               13,0            19,9 6,9                   

6. KAB MANGGARAI 3.481               13,1            16,2 3,1                   

7. KAB SIKKA 3.318               15,3            13,8 1,6                   

8. KAB FLORES TIMUR 3.184               18,1            18,7 0,6                   

9. KAB ROTE NDAO 2.764               20,5            22,3 1,8                   

10. KAB SUMBA TIMUR 2.677               11,8            14,9 3,1                   

11. KAB MALAKA 2.409               15,5            15,9 0,3                   

No Kabupaten/Kota

BALITA STUNTING 

CAPAIAN PELAKSANAAN OPERASI TIMBANG BALITA 

KABUPATEN KOTA TAHUN

sumber : ePPGBM 22 kab/ kota, cut off : 10 September 2023 pukul 16:00 WITA

2022 - 2023

+

+

Jumlah Balita 

Stunting 

AGUSTUS 

2023

% 

STUNTING 

AGS 2023

% 

STUNTING 

AGS 2022

POIN 

PENURUNAN

/KENAIKAN

1 2 3 5 4 6 = (4-5)

12. KAB MANGGARAI TIMUR 2.195               9,0              9,6 0,6                   

13. KAB BELU 1.984               11,1            13,7 2,6                   

14. KAB MANGGARAI BARAT 1.901               8,2              15,9 7,7                   

15. KAB ALOR 1.773               10,0            11,7 1,7                   

16. KAB SUMBA BARAT 1.291               12,1            23,3 11,3                

17. KAB ENDE 1.241               6,8              8,9 2,1                   

18. KAB SABU RAIJUA 1.230               15,2            18,1 2,9                   

19. KAB LEMBATA 1.045               11,7            16,0 4,4                   

20. KAB NGADA 902                  8,4              9,3 0,9                   

21. KAB NAGEKEO 728                  6,9              8,4 1,6                   

22. KAB SUMBA TENGAH 549                  7,3              8,7 1,5                   

63.804             15,2            17,7 2,5                   

No Kabupaten/Kota

BALITA STUNTING 

PROVINSI NTT



37.6%

47.6%

61.1%
70.9%

98.5% 98.6%
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100.0%

120.0%

2018 2019 2020 2021 2022 2023

TREN CAPAIAN JUMLAH BALITA DITIMBANG & DIUKUR 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2018 ð 2023

TERJADI PENINGKATAN JUMLAH BALITA YANG DITIMBANG & DIUKUR DI PROVINSI NTT SELAMA 5 TAHUN BERTURUT ςTURUT 
2018-2022 , DENGAN RATA-RATA PENINGKATAN 10,2% SETIAP TAHUN

Sumber:    Laporan e-PPGBM 22 Kabupaten/Kota Provinsi NTT 

S.R : 425.820
D: 419.798

S.P : 612.728  
D: 230.319 

S.P : 638.368  
D: 303.551

S.P : 612.728 
D: 374.428

S.P : 548.549
D: 388.726

S.R : 442.710
D: 436.129



INDEKS PEMBANGUNAN EKONOMI IKLUSIF PER 
PROVINSI TAHUN 2021

7,93

5,24



PILAR 1 PER PROVINSI TAHUN 2021

4,07

7,58



PILAR 2 PER PROVINSI TAHUN 2021

6,01

8,34



PILAR 3 PER PROVINSI TAHUN 2021

7,58

9,37



TANTANGAN & 
PELUANG



MODAL DASAR PEMBANGUNAN

NTT merupakan 
wilayah  Kepulauan 

yang Strategis

Kekayaan Alam dan
Keanekaragaman
Hayati, 
pariwisata 
EBT

Potensi Penduduk
dengan Budaya 
yang Beragam

SDM yang harus 
memiliki daya saing 

yang tinggi



1.305

DESTINASI 

WISATA 

NTT  

Á643Alam

Á536Budaya

Á126 Minat Khusus

POTENSI PARIWISATA & JUMLAH KUNJUNGAN
Number of Foreign and Domestic Visitors 

by Regency/Municipality of East Nusa Tenggara
2018-2022

 -
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 800,000

 1,000,000

 1,200,000

2018  2,019 2020 2021 2022

Internasional 128,241 155,900 42,103 8,745 58,213

Domestik 1,111,191 831,967 324,453 543,641 744,428



DESTINASI WISATA ALAM (643 Destinasi)

LABUAN BAJO

FATUMNASI

SEMAU
KELIMUTU

MULUT SERIBU

KELLABA MADJASUMBA

WAEREBO

ALOR



DESTINASI WISATA BUDAYA (536 Destinasi)

SUMBA

LEMBATA

ALOR

SABU RAIJUA

BAJAWA

TTS



DESTINASI WISATA MINAT KHUSUS (126 Destinasi)

SURFING - ROTE NDAO

DIVING - ALOR TREKKING - MABAR

TREKKING - WAEREBO

CAMPING - TTS

SNORKLING - MABAR



STATISTIK EKONOMI KREATIF NUSA TENGGARA TIMUR



POTENSI EKONOMI KREATIF NTT ð FASHION (726 MOTIF TENUN)

TENUN SUMBA

TENUN BELU

SONGKE 

MANGGARAI

TENUN TIMOR

TENUN SABU

TENUN ALOR

TENUN FLORES 

TIMUR


